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Abstract: The development of Artificial Intelligence (Al) provides opportunities for teachers to support their
work and learning preparation, making Al literacy important to ensure its appropriate use. This activity
aimed to improve the Al literacy of teachers at SD Negeri Muara Jaan 1 through Al utilization training. The
activity involved five teachers and was conducted in one day from 08:00 to 12:00 WIB using a Participatory
Action Research (PAR) approach through material delivery, demonstrations, hands-on practice, and
mentoring. Teachers were introduced to Perplexity for finding learning materials, Claude for summarizing
materials, and Gamma Al for creating PowerPoint presentations, along with practice in developing prompts
and reviewing Al outputs. The results showed that teachers were already familiar with Gemini Al, but its use
was limited. After the training, teachers developed clearer prompts, used Al tools according to their needs,
and reviewed and adjusted Al outputs. This training is important for promoting more purposeful Al use in
supporting teachers’ work and learning preparation.
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Abstrak: Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) memberikan peluang bagi guru untuk
mendukung pekerjaan dan persiapan pembelajaran, sehingga kemampuan literasi Al perlu dikembangkan
agar pemanfaatannya lebih tepat. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan literasi Al guru SD Negeri Muara
Jaan 1 melalui pelatihan pemanfaatan Al. Kegiatan melibatkan 5 orang guru dan dilaksanakan selama satu
hari pada pukul 08.00-12.00 WIB dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR), melalui
penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan. Guru diperkenalkan dengan
Perplexity untuk mencari materi pembelajaran, Claude untuk merangkum materi, dan Gamma Al untuk
membantu membuat PowerPoint, serta berlatih menyusun prompt dan memeriksa hasil Al. Hasil
menunjukkan bahwa sebelum pelatihan guru telah mengenal Gemini Al, tetapi penggunaannya masih
terbatas. Setelah pelatihan, guru mampu menyusun prompt lebih jelas, menggunakan beberapa alat Al
sesuai kebutuhan, serta memeriksa dan menyesuaikan hasil Al. Pelatihan ini penting untuk mendorong
pemanfaatan Al yang lebih terarah dalam mendukung pekerjaan dan persiapan pembelajaran.

Kata kunci: Artificial Intelligence, literasi Al, guru, pelatihan, pembelajaran

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam satu dekade
terakhir telah membawa perubahan signifikan di berbagai sektor kehidupan, termasuk dunia
pendidikan. Kehadiran berbagai platform berbasis Al, seperti chatbot pembelajaran, aplikasi
pembuat media ajar otomatis, hingga sistem evaluasi berbasis kecerdasan buatan, membuka peluang
besar bagi guru untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas proses belajar mengajar (Hidayatullah et
al. 2025). Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) melalui
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kebijakan Merdeka Belajar turut mendorong pemanfaatan teknologi digital sebagai bagian dari
transformasi pendidikan nasional, termasuk pengenalan literasi digital dan literasi Al sejak dini
kepada peserta didik maupun tenaga pendidik (Fadhilah and Isma Nuriza 2025).

Di tengah pesatnya perkembangan tersebut, kompetensi digital guru menjadi salah satu
faktor penentu keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran. Guru tidak hanya dituntut
mengenal keberadaan teknologi Al, tetapi juga harus mampu mengoperasikannya secara praktis
untuk mendukung tugas profesional sehari-hari, seperti menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), membuat media pembelajaran yang menarik, menyusun bahan ajar, hingga
mengembangkan instrumen evaluasi (Doclas et al. 2026). Penguasaan literasi Al oleh guru menjadi
kunci penting dalam mempersiapkan generasi peserta didik yang mampu bersaing di era digital,
terutama di wilayah-wilayah yang selama ini memiliki akses terbatas terhadap perkembangan
teknologi, seperti pedesaan di Kabupaten Murung Raya, Kalimantan Tengah.

Desa Muara Jaan, yang terletak di Kabupaten Murung Raya, merupakan salah satu wilayah
dengan keterbatasan akses terhadap perkembangan teknologi terkini. SD Negeri Muara Jaan 1
sebagai satu-satunya lembaga pendidikan dasar di desa tersebut menghadapi tantangan serupa
dalam hal pemanfaatan teknologi Al. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh tim Kuliah
Kerja Nyata (KKN), ditemukan bahwa sebagian besar guru di SD Negeri Muara Jaan 1 sebenarnya
telah mengenal konsep kecerdasan buatan (Al). Namun, pemanfaatannya dalam kegiatan
pembelajaran masih belum optimal. Guru masih mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi
berbasis Al untuk mendukung tugas profesional, seperti menyusun RPP, membuat media
pembelajaran yang menarik, menyusun bahan ajar, serta menghasilkan soal atau materi
pembelajaran secara efektif (Mandailina, Syaharuddin, and Abdillah 2024).

Kesenjangan antara pengetahuan konseptual dan kemampuan aplikatif ini berdampak pada
belum optimalnya proses pembelajaran di SD Negeri Muara Jaan. Guru cenderung masih
mengandalkan cara-cara konvensional dalam menyusun perangkat dan media pembelajaran,
sehingga proses belajar mengajar menjadi kurang efisien dan kurang variatif. Jika kondisi ini
dibiarkan, peserta didik berpotensi tertinggal dalam hal keterampilan digital dibandingkan siswa di
wilayah lain yang gurunya telah lebih dahulu memanfaatkan teknologi Al secara maksimal, sehingga
kesenjangan literasi digital antarwilayah dapat semakin melebar (Hulu 2023).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa literasi Al di kalangan guru masih perlu ditingkatkan
melalui kegiatan pelatihan yang bersifat praktis dan aplikatif, bukan sekadar pengenalan konsep.
Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN), mahasiswa memiliki peran strategis sebagai fasilitator
dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat, khususnya di bidang
pendidikan. Berdasarkan hasil observasi tersebut, tim KKN Universitas Palangka Raya Kelompok 6
melaksanakan kegiatan pelatihan pemanfaatan Al bagi guru-guru SD Negeri Muara Jaan 1, dengan
fokus pada peningkatan keterampilan praktis guru dalam memanfaatkan Al untuk menyusun RPP,
membuat media pembelajaran, menyusun bahan ajar, dan mengembangkan instrumen evaluasi
secara efektif.

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dan kompetensi digital guru SD
Negeri Muara Jaan 1 agar mampu memanfaatkan teknologi Al secara lebih terarah dan aplikatif.
Pelatihan tidak hanya memberikan pemahaman mengenai konsep dasar kecerdasan buatan, tetapi
juga memberikan pengalaman praktik bagi guru untuk menggunakan Al sesuai kebutuhan pekerjaan.
Guru diarahkan untuk memanfaatkan Al sebagai alat bantu pada pembuatan media ajar dan
PowerPoint yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran maupun kebutuhan guru lainnya. Hasil
kegiatan ini diharapkan guru mampu mengembangkan keterampilan penggunaan Al secara mandiri
serta memahami pentingnya memeriksa dan menyesuaikan hasil Al sebelum digunakan.

Literasi kecerdasan buatan atau A/ literacy menjadi salah satu kemampuan yang penting
dimiliki guru seiring semakin luasnya penggunaan Al pada bidang pendidikan. Long dan Magerko
(Long and Magerko 2020) menjelaskan bahwa literasi Al tidak hanya berkaitan pada kemampuan
mengenali teknologi Al, tetapi juga mencakup kemampuan memahami cara kerja dan
keterbatasannya, menggunakan Al sesuai kebutuhan, serta mengevaluasi hasil yang diberikan oleh
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teknologi tersebut. Kemampuan ini membantu seseorang agar tidak hanya menjadi pengguna Al,
tetapi juga mampu berinteraksi secara kritis dan tepat saat memanfaatkan teknologi. Bagi guru,
literasi Al dapat terlihat melalui kemampuan menggunakan Al untuk membantu pekerjaan
pembelajaran sekaligus memeriksa dan menyesuaikan hasil yang diperoleh sebelum digunakan.
Konsep ini menjadi dasar bagi kegiatan pelatihan yang dilaksanakan di SD Negeri Muara Jaan 1
karena kondisi awal menunjukkan bahwa guru sudah mengenal Al, tetapi masih membutuhkan
keterampilan untuk menggunakannya secara lebih terarah.

Melalui kegiatan ini, diharapkan guru-guru SD Negeri Muara Jaan 1 dapat memanfaatkan Al
secara optimal untuk mendukung kualitas pembelajaran yang lebih inovatif, efisien, dan adaptif
terhadap perkembangan zaman. Lebih jauh, kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal dalam
mendorong pemerataan literasi teknologi, khususnya kecerdasan buatan, di daerah-daerah dengan
akses terbatas seperti Desa Muara Jaan, sekaligus berkontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan dasar di wilayah pedesaan Kabupaten Murung Raya secara berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR), yaitu pendekatan yang melibatkan peserta secara aktif dalam proses identifikasi
kebutuhan, pelaksanaan kegiatan, praktik, hingga evaluasi. Dalam kegiatan ini, guru SD Negeri Muara
Jaan 1 tidak hanya berperan sebagai penerima materi, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik
pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) sesuai dengan kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran.

Pelatihan ini dilaksanakan di SD Negeri Muara Jaan 1, Desa Muara Jaan, Kabupaten Murung
Raya. Pemilihan sekolah didasarkan pada hasil observasi awal yang dilakukan oleh tim KKN.
Berdasarkan hasil observasi tersebut, sebagian besar guru telah mengetahui keberadaan dan
penggunaan Al, tetapi pemanfaatannya dalam kegiatan pembelajaran masih terbatas. Guru belum
terbiasa menggunakan Al secara praktis untuk membantu penyusunan bahan ajar, pembuatan media
pembelajaran, penyusunan soal, serta pengembangan ide pembelajaran. Selain itu, SD Negeri Muara
Jaan 1 merupakan satu-satunya lembaga pendidikan dasar yang berada di Desa Muara Jaan, sehingga
kegiatan diarahkan untuk memberikan pendampingan secara langsung kepada guru di sekolah
tersebut.

Peserta kegiatan adalah 5 orang guru SD Negeri Muara Jaan 1. Kegiatan pelatihan
dilaksanakan selama 1 hari, yaitu pada pukul 08.00-12.00 WIB, dengan total durasi kegiatan selama 4
jam. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan, yaitu observasi awal, penyampaian materi,
demonstrasi, praktik langsung, serta pendampingan dan evaluasi.

Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu observasi awal, penyampaian materi,
demonstrasi penggunaan Al, praktik langsung, serta pendampingan dan evaluasi. Observasi awal
dilakukan untuk mengidentifikasi pengetahuan dan pengalaman guru dalam menggunakan Al.
Selanjutnya, materi disampaikan mengenai pemanfaatan Al dalam pembelajaran, kemudian
dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik penggunaan Al. Pada tahap praktik, guru didampingi
untuk menggunakan Al dalam mendukung penyusunan bahan ajar, soal, media pembelajaran, serta
dokumen dan presentasi. Kegiatan diakhiri dengan pendampingan dan evaluasi untuk melihat
pemahaman serta kemampuan guru dalam menggunakan dan mengevaluasi hasil Al.

Pengukuran kemampuan literasi Al guru dilakukan secara deskriptif kualitatif berdasarkan
hasil observasi selama proses pelatihan dan praktik. Indikator yang digunakan mengacu pada
kemampuan literasi Al yang meliputi kemampuan mengenali Al, memahami penggunaannya,
menggunakan Al secara tepat, serta mengevaluasi hasil Al secara kritis, sebagaimana kerangka
literasi Al yang dikemukakan oleh Long dan Magerko (2020). Indikator tersebut diterapkan dalam
kegiatan melalui beberapa aspek, yaitu: (1) kemampuan guru mengenali fungsi Al dalam kegiatan
pembelajaran; (2) kemampuan memahami cara memberikan perintah atau prompt; (3) kemampuan

E-ISSN: 2774-6240 3048



JURNAL ALTIFANI Vol. 6, No. 5 - September 2026, Hal. 3046-3056
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat DOI: 10.59395/altifani.v6i5. 1563

menggunakan Al untuk menghasilkan bahan atau ide pembelajaran; dan (4) kemampuan memeriksa,
menilai, serta menyesuaikan hasil Al sebelum digunakan.

Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi dan
kemampuan guru yang terlihat pada saat observasi awal dengan kemampuan guru selama praktik
dan setelah mengikuti pelatihan. Perubahan yang diamati meliputi kemampuan menyusun prompt,
kemampuan menggunakan Al untuk mendukung kebutuhan pembelajaran, serta kemampuan
memeriksa dan menyesuaikan keluaran Al. Karena kegiatan ini menggunakan pendekatan kualitatif,
perubahan kemampuan guru dideskripsikan berdasarkan hasil pengamatan selama proses pelatihan
dan praktik, bukan melalui skor kuantitatif atau uji statistik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal dan Kebutuhan Guru Terhadap Pemanfaatan Al

Hasil observasi yang dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa guru SD
Negeri Muara Jaan 1 pada dasarnya telah mengenal istilah Artificial Intelligence (Al). Dalam
penggunaannya, guru lebih banyak menggunakan Gemini Al untuk membantu memperoleh informasi
dan menyelesaikan beberapa pekerjaan. Meskipun demikian, penggunaan tersebut masih terbatas
dan guru belum mengetahui atau mencoba berbagai alat Al lainnya yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung pekerjaan mereka. Pengetahuan mengenai Al juga belum sepenuhnya berkembang
menjadi keterampilan yang dapat diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari. Kondisi tersebut terlihat
dari masih terbatasnya penggunaan Al untuk membantu pekerjaan yang berkaitan langsung dengan
tugas guru, seperti mencari ide materi, menyiapkan bahan ajar, membuat media pembelajaran,
membuat PowerPoint, maupun menyiapkan dokumen. Guru masih lebih sering mengerjakan
kebutuhan tersebut secara manual karena belum mengetahui langkah penggunaan Al yang sesuai
(Puspita et al. 2023).

Permasalahan lain yang ditemukan berkaitan dengan kemampuan guru dalam memberikan
perintah kepada Al atau prompt. Meskipun sebagian guru telah menggunakan Gemini Al, mereka
belum memahami bahwa kualitas hasil yang diberikan Al dapat dipengaruhi oleh kejelasan perintah
yang diberikan. Ketika perintah yang diberikan masih terlalu umum, hasil yang muncul belum tentu
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Guru membutuhkan pemahaman mengenai cara menyusun
prompt yang lebih jelas, mulai dari menentukan tugas yang ingin dikerjakan, memberikan konteks,
menentukan sasaran atau tingkat kelas, sampai menjelaskan bentuk hasil yang diinginkan.
Keterampilan tersebut menjadi kebutuhan penting karena penggunaan Al tidak cukup hanya melalui
kemampuan membuka dan menjalankan aplikasi, tetapi juga membutuhkan kemampuan
memberikan instruksi secara tepat kepada sistem Al (Kaharuddin et al. 2026).

Keterbatasan pengalaman juga menjadi salah satu faktor yang membuat pemanfaatan Al
belum optimal. Guru belum terbiasa mencoba berbagai bentuk penggunaan Al secara mandiri dan
pengalaman mereka sebelumnya lebih banyak terbatas pada penggunaan Gemini Al. Kondisi
tersebut membuat guru masih membutuhkan contoh dan arahan ketika ingin menggunakan Al untuk
pekerjaan tertentu. Al juga belum menjadi bagian dari kebiasaan kerja guru, meskipun teknologi
tersebut dapat membantu dalam menyiapkan berbagai kebutuhan pembelajaran. Guru juga masih
membutuhkan pemahaman mengenai cara memeriksa hasil yang diberikan Al karena informasi yang
dihasilkan tetap perlu disesuaikan berdasarkan pengetahuan dan pertimbangan guru sebelum
digunakan (Jalil 2024).

Temuan tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan antara pengetahuan guru mengenai
Al dan kemampuan guru dalam memanfaatkan Al secara praktis. Guru tidak lagi berada pada tahap
sepenuhnya belum mengenal teknologi Al, tetapi masih membutuhkan peningkatan keterampilan
agar teknologi tersebut dapat digunakan secara lebih luas dan tepat sesuai kebutuhan profesinya.
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Pengalaman guru yang masih terbatas pada penggunaan Gemini Al menunjukkan bahwa mereka
membutuhkan pengenalan terhadap bentuk pemanfaatan Al yang lebih beragam, terutama yang
berkaitan dengan pekerjaan dan persiapan pembelajaran. Kebutuhan tersebut semakin penting bagi
guru sekolah dasar karena tugas guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menyiapkan
berbagai perangkat dan sumber pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Al
dapat menjadi salah satu alat bantu untuk mendukung pekerjaan tersebut, tetapi manfaatnya baru
dapat dirasakan ketika guru memiliki kemampuan untuk memberikan perintah, memilih hasil,
memeriksa informasi, serta mengembangkan kembali hasil Al sesuai kebutuhan pembelajaran.

Berdasarkan kondisi tersebut, kebutuhan utama guru SD Negeri Muara Jaan 1 bukan sekadar
memperoleh pengetahuan tambahan mengenai pengertian Al, melainkan memperoleh pengalaman
praktik yang dapat membantu mereka menggunakan Al secara langsung dan mengenal
pemanfaatannya untuk berbagai kebutuhan. Guru membutuhkan kegiatan yang memperlihatkan
langkah penggunaan Al mulai dari memberikan prompt, melihat hasil yang diberikan, sampai
mengembangkan hasil tersebut menjadi bahan yang dapat digunakan untuk kebutuhan
pembelajaran. Kebutuhan tersebut menjadi dasar bagi tim KKN Universitas Islam Negeri Palangka
Raya Kelompok 6 untuk merancang kegiatan pelatihan yang menekankan praktik dan pendampingan.
Bentuk kegiatan tersebut diharapkan dapat membantu guru mengembangkan pengalaman yang
sebelumnya masih terbatas pada penggunaan Gemini Al menjadi keterampilan yang dapat digunakan
untuk mendukung pekerjaan sehari-hari (Apriani and Kauni 2026).

Pelaksanaan Pelatihan dan Praktik Pemanfaatan Al

Pelatihan pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) bagi guru SD Negeri Muara Jaan 1
dilaksanakan sebagai tindak lanjut atas kondisi dan kebutuhan yang ditemukan melalui observasi
awal. Kegiatan melibatkan 5 orang guru dan dilaksanakan selama 1 hari, yaitu pukul 08.00-12.00
WIB. Kegiatan diarahkan untuk memberikan pengalaman langsung kepada guru agar mereka tidak
hanya mengenal Al secara umum, tetapi juga mampu menggunakannya untuk membantu berbagai
kebutuhan pekerjaan. Tim KKN Universitas Islam Negeri Palangka Raya Kelompok 6 berperan sebagai
fasilitator yang memberikan materi, contoh penggunaan, serta pendampingan selama proses praktik.

Kegiatan diawali dengan pengenalan mengenai Al dan manfaatnya bagi pekerjaan guru.
Peserta diberikan pemahaman mengenai berbagai bentuk pemanfaatan Al yang dapat membantu
proses persiapan pembelajaran, seperti mencari materi, merangkum materi, menyusun bahan ajar,
membuat media pembelajaran, dan membuat PowerPoint (Kerr and Kim 2025). Selain itu, peserta
diperkenalkan dengan beberapa alat Al yang dapat digunakan untuk kebutuhan tersebut, yaitu
Perplexity, Claude, dan Gamma Al. Perplexity diperkenalkan sebagai alat bantu untuk mencari
informasi dan materi pembelajaran, sedangkan Claude digunakan untuk membantu merangkum dan
mengembangkan materi. Gamma Al diperkenalkan untuk membantu membuat presentasi atau
PowerPoint berdasarkan materi yang telah disiapkan. Pengenalan beberapa alat tersebut diberikan
agar guru memiliki pengalaman menggunakan Al yang lebih beragam dan tidak hanya bergantung
pada Gemini Al yang sebelumnya telah mereka gunakan.

Penyampaian materi juga membahas cara memberikan perintah atau prompt kepada Al agar
hasil yang diperoleh lebih sesuai dengan kebutuhan (Qian 2025). Guru diberikan contoh prompt yang
sederhana dan disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Pada penggunaan Perplexity, guru
diberikan contoh perintah seperti: “Carikan materi pembelajaran tentang siklus air untuk siswa kelas
5 SD. Jelaskan pengertian, tahapan, dan contoh siklus air dengan bahasa yang mudah dipahami
siswa.” Prompt tersebut digunakan untuk menunjukkan bagaimana guru dapat memberikan topik,
sasaran peserta didik, serta bentuk informasi yang dibutuhkan. Pada Claude, guru diberikan contoh
perintah seperti: “Ringkas materi tentang siklus air berikut menjadi materi pembelajaran untuk siswa
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kelas 5 SD. Gunakan bahasa sederhana dan susun dalam beberapa poin penting.” Contoh tersebut
digunakan untuk memperlihatkan bahwa Al dapat membantu mengolah materi yang sudah diperoleh
menjadi bentuk yang lebih ringkas dan mudah digunakan.

Gambar 1. Penyampaian materi prompt dan alat Al

Untuk Gamma Al, guru diberikan contoh prompt seperti: “Buatkan presentasi PowerPoint
tentang siklus air untuk siswa kelas 5 SD sebanyak 8 slide. Gunakan bahasa sederhana, sertakan
pengertian, tahapan siklus air, contoh dalam kehidupan sehari-hari, dan kesimpulan.” Guru
diperlihatkan bahwa informasi yang dimasukkan ke dalam perintah dapat memengaruhi susunan dan
isi presentasi yang dihasilkan. Contoh tersebut juga membantu guru memahami bahwa penggunaan
Al perlu disesuaikan dengan tujuan, sasaran peserta didik, dan bentuk hasil yang diinginkan.

Setelah materi diberikan, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi penggunaan Al. Tim KKN
memperagakan secara langsung proses membuka alat Al, memasukkan prompt, melihat hasil yang
diberikan, memilih informasi yang sesuai, serta melakukan penyuntingan terhadap hasil tersebut.
Demonstrasi dilakukan menggunakan ketiga alat Al yang diperkenalkan. Pada Perplexity, guru
diperlihatkan cara mencari materi pembelajaran sesuai topik yang dibutuhkan. Hasil pencarian
kemudian digunakan sebagai bahan yang dapat dikembangkan kembali menggunakan Claude untuk
memperoleh ringkasan atau susunan materi yang lebih sederhana. Materi tersebut selanjutnya dapat
digunakan sebagai dasar untuk membuat presentasi menggunakan Gamma Al. Tahapan ini
memperlihatkan kepada guru bahwa beberapa alat Al dapat digunakan secara berurutan sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan.

Tahap berikutnya berupa praktik langsung oleh peserta (Park and Choo 2025). Guru mencoba
menggunakan Al secara mandiri melalui perangkat yang tersedia dan membuat prompt berdasarkan
kebutuhan masing-masing. Peserta mencoba mencari materi pembelajaran menggunakan Perplexity,
merangkum materi menggunakan Claude, serta membuat rancangan PowerPoint menggunakan
Gamma Al Selama praktik berlangsung, tim KKN memberikan pendampingan ketika peserta
mengalami kesulitan, terutama saat menyusun prompt, memasukkan materi, dan menentukan hasil
yang ingin diperoleh (Mahande et al. 2025). Peserta juga diarahkan untuk tidak langsung menerima
hasil Al, tetapi membaca, memeriksa, dan mengubah kembali informasi yang diperoleh agar sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran.
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Gambar 2. Praktik langsung penggunaan Al

Pelaksanaan praktik menunjukkan bahwa pendekatan yang berorientasi pada pengalaman
langsung membantu guru memahami penggunaan Al dengan lebih mudah. Guru dapat segera
mencoba materi yang baru disampaikan, melihat hasil yang muncul, lalu memperbaiki perintah
ketika hasilnya belum sesuai. Pengenalan Perplexity, Claude, dan Gamma Al juga memberikan
pengalaman baru bagi guru karena sebelumnya penggunaan Al mereka lebih banyak terbatas pada
Gemini Al. Proses tersebut membuat peserta tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi ikut
terlibat aktif dalam mencoba beberapa alat Al untuk kebutuhan yang berbeda. Pengalaman mencoba
secara langsung memberikan kesempatan bagi guru untuk memahami bahwa setiap alat Al dapat
memiliki fungsi yang berbeda dan penggunaannya dapat disesuaikan dengan pekerjaan yang ingin
diselesaikan (Azis et al. 2025).

Perubahan Kemampuan Guru Setelah Pelatihan

Setelah mengikuti pelatihan dan praktik secara langsung, terlihat perubahan pada
kemampuan guru SD Negeri Muara Jaan 1 dalam memanfaatkan Al untuk membantu pekerjaan
pembelajaran. Perubahan tersebut terutama terlihat pada kemampuan menyusun prompt,
menggunakan Al untuk berbagai kebutuhan pembelajaran, serta memahami pentingnya memeriksa
dan menyesuaikan hasil yang diberikan Al. Perbandingan kondisi guru sebelum dan setelah pelatihan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perubahan Kemampuan Guru Sebelum dan Setelah Pelatihan

Aspek Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan

Pengetahuan Guru telah mengenal Al dan mengetahui Guru mulai memahami penggunaan Al sebagai

tentang Al bahwa Al dapat membantu memperoleh alat bantu untuk pekerjaan dan persiapan
informasi dan menyelesaikan pekerjaan. pembelajaran.

Penyusunan Peritah yang diberikan masi cenderung Guru mulai memberika perintah yang lebih jelas

prompt umum dan belum disusun berdasarkan dengan memasukan informasi sesuai kebutuhan,
kebuthan secara spesifik. seperti materi, tingkat kelas, tujuan, dan bentuk

hasil yang diinginkan.

Pemanfaatan Al Penggunaan Al masih terbatas dan belum Guru mulai mencoba Al untuk mencari ide
menjadi kebasaan dalam pekerjaan sehari- materi, menyusun bahaan ajar, membuat
hari. PowerPoint, an  membantu  penyusunan

dokumen.

Pemeriksaan Pemahaman mengenai perlunya memeriksa Guru memahami bahwa hasil Al perlu dibaca,

hasil Al hasil Al masih terbatas. diperiksa, dan disesuaikan sebelum digunakan.

Sebelum pelatihan, penggunaan Al oleh guru masih terbatas dan belum dilakukan secara
rutin. Setelah mengikuti demonstrasi dan praktik, guru mulai memahami bahwa kejelasan prompt

E-ISSN: 2774-6240 3052



JURNAL ALTIFANI Vol. 6, No. 5 - September 2026, Hal. 3046-3056
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat DOI: 10.59395/altifani.v6i5. 1563

berpengaruh terhadap hasil yang diberikan Al. Guru mulai mencoba memberikan perintah dengan
informasi yang lebih spesifik sesuai kebutuhan, seperti menentukan materi, tingkat kelas, tujuan
penggunaan, dan bentuk keluaran yang diharapkan. Kemampuan tersebut membantu guru
memperoleh hasil Al yang lebih sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Perubahan kemampuan juga terlihat dari semakin beragamnya pemanfaatan Al oleh guru. Al
mulai digunakan sebagai alat bantu untuk memperoleh ide bahan ajar, mengembangkan materi
pembelajaran, membuat gagasan media pembelajaran, serta membantu pembuatan PowerPoint dan
dokumen. Dengan demikian, guru mulai menghubungkan penggunaan Al dengan kebutuhan
pekerjaan yang mereka lakukan sehari-hari. Pemanfaatan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak
hanya memahami Al sebagai teknologi untuk memperoleh informasi, tetapi juga mulai
menggunakannya untuk membantu menyelesaikan tugas tertentu (Kerr and Kim 2025).

Selain kemampuan menggunakan Al, guru juga memperoleh pemahaman mengenai
pentingnya mengevaluasi hasil yang diberikan oleh Al. Guru diarahkan untuk tidak langsung
menggunakan keluaran Al, tetapi membaca, memeriksa, dan menyesuaikannya dengan materi
pembelajaran, tujuan pembelajaran, kondisi peserta didik, serta ketepatan informasi. Hal ini penting
karena keluaran Al tetap membutuhkan pertimbangan dan penyuntingan dari guru sebelum
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Perubahan tersebut dapat dipahami melalui konsep Al literacy yang dikemukakan oleh Long
dan Magerko (Long and Magerko 2020). Literasi Al tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
mengenali teknologi Al, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, menggunakan, dan
mengevaluasi Al secara tepat. Dalam kegiatan ini, kemampuan guru dalam membuat prompt
menunjukkan perkembangan pada aspek penggunaan Al secara terarah, sedangkan kemampuan
memeriksa dan menyesuaikan hasil Al menunjukkan perkembangan pada aspek evaluasi terhadap
keluaran Al.

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa kemampuan setiap guru tidak sepenuhnya sama.
Beberapa guru dapat lebih cepat memahami cara menyusun prompt dan mengembangkan hasil yang
diberikan Al, sedangkan peserta lainnya masih membutuhkan arahan selama proses praktik.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman dan kebiasaan menggunakan teknologi dapat
memengaruhi proses pembelajaran Al. Oleh sebab itu, pendampingan selama praktik menjadi bagian
penting agar guru dapat mencoba penggunaan Al sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Secara keseluruhan, perubahan yang terlihat setelah pelatihan menunjukkan adanya
perkembangan dari sekadar mengenal Al menuju penggunaan yang lebih aktif dan terarah. Guru
mulai mampu memberikan perintah sesuai kebutuhan, menggunakan Al untuk mendukung berbagai
pekerjaan pembelajaran, serta memahami pentingnya memeriksa dan menyesuaikan hasil Al.
Meskipun kegiatan hanya dilaksanakan dalam satu hari, pengalaman praktik dan pendampingan
memberikan dasar bagi guru untuk melanjutkan penggunaan Al secara mandiri dalam pekerjaan
sehari-hari.

Penerapan Al untuk Mendukung Kegiatan Guru

Penerapan Al dalam kegiatan guru terlihat dari pemanfaatannya untuk membantu berbagai
kebutuhan pembelajaran, terutama dalam menyiapkan media ajar, bahan ajar, dan PowerPoint.
Guru dapat memanfaatkan Al untuk mencari ide materi, menyusun bahan ajar, mengembangkan
rancangan media pembelajaran, serta menyiapkan isi presentasi (Aunurrahman et al. 2024).
Penggunaan teknologi tersebut memberikan kesempatan bagi guru untuk memperoleh berbagai
alternatif ide tanpa harus memulai proses penyusunan materi dari awal.

Salah satu bentuk penerapan Al adalah pembuatan PowerPoint sebagai media penyampaian
materi. Guru dapat memasukkan topik yang akan disajikan, menentukan sasaran peserta didik,
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kemudian meminta bantuan Al untuk menyusun kerangka isi presentasi (ElSayary, Kuhail, and Hojeij
2025). Hasil yang diperoleh dapat menjadi gambaran awal bagi guru dalam menentukan susunan
materi dan isi slide. Guru selanjutnya memeriksa serta menyunting isi tersebut agar sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik (Ebrahimi et al. 2025).

Al juga dapat membantu guru mengembangkan media ajar sesuai dengan materi yang akan
disampaikan kepada peserta didik. Guru dapat memberikan informasi mengenai topik pembelajaran,
kemudian meminta Al memberikan alternatif ide media yang sesuai. Hasil tersebut dapat
dikembangkan kembali oleh guru melalui penyesuaian bahasa, isi materi, dan bentuk penyajiannya.
Proses ini memberikan lebih banyak alternatif bagi guru ketika menyiapkan media pembelajaran
tanpa harus membuat seluruh rancangan dari awal (Reyes et al. 2025).

Penerapan Al dalam kebutuhan guru menunjukkan bahwa teknologi tersebut dapat berfungsi
sebagai alat bantu dalam proses persiapan pembelajaran. Guru tetap memiliki peran utama dalam
menentukan materi, memilih hasil yang relevan, memeriksa ketepatan informasi, serta
menyesuaikan hasil Al dengan karakteristik peserta didik. Pemanfaatan Al pada tahap ini lebih
diarahkan untuk membantu guru menyiapkan berbagai kebutuhan pembelajaran, bukan
menggantikan peran guru dalam proses pembelajaran (Ng et al. 2021).

Pengalaman selama pelatihan juga memberikan dasar bagi guru untuk melanjutkan
penggunaan Al secara mandiri. Keterampilan menyusun prompt, memilih hasil, dan melakukan
penyuntingan dapat terus dikembangkan melalui praktik berulang dalam pekerjaan sehari-hari.
Keberlanjutan penggunaan tersebut penting agar keterampilan yang diperoleh selama pelatihan
tidak berhenti pada saat kegiatan berlangsung, tetapi dapat berkembang menjadi bagian dari
pemanfaatan teknologi dalam mendukung pekerjaan guru.

4. KESIMPULAN

Pelatihan pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) bagi guru SD Negeri Muara Jaan 1
menunjukkan adanya perkembangan kemampuan guru dalam menggunakan Al untuk mendukung
pekerjaan dan persiapan pembelajaran. Sebelum pelatihan, guru telah mengenal dan menggunakan
Gemini Al, tetapi pemanfaatannya masih terbatas dan belum mengenal beberapa alat Al lainnya.
Setelah mengikuti pelatihan dan praktik, guru memperoleh pengalaman menggunakan Perplexity
untuk mencari materi, Claude untuk merangkum materi, serta Gamma Al untuk membantu membuat
PowerPoint. Guru juga mulai memahami cara menyusun prompt yang lebih jelas serta pentingnya
memeriksa dan menyesuaikan hasil Al sebelum digunakan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan pelatihan dan pendampingan dapat membantu meningkatkan literasi Al guru dari sekadar
mengenal Al menjadi mampu menggunakannya secara lebih terarah sesuai kebutuhan pekerjaan dan
pembelajaran.

SARAN

Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) oleh guru disarankan untuk terus dilanjutkan dalam
membantu penyusunan bahan ajar, media pembelajaran, PowerPoint, dan perangkat pembelajaran.
Pihak sekolah dapat membentuk kelompok belajar atau pendampingan internal serta membuat
pedoman sederhana mengenai penggunaan Al yang memperhatikan ketepatan informasi, etika,
karakteristik peserta didik, dan keamanan data. Setiap hasil Al perlu diperiksa dan disesuaikan
sebelum digunakan dalam pembelajaran, serta dilakukan evaluasi berkala untuk melihat
keberlanjutan penggunaannya. Kegiatan selanjutnya disarankan menggunakan pre-test dan post-
test, rubrik penilaian, serta penilaian produk untuk mengukur perubahan kemampuan guru secara
lebih terukur, disertai pemantauan beberapa minggu atau bulan setelah pelatihan. Kegiatan dengan
jumlah peserta atau sekolah yang lebih banyak juga dapat dilakukan untuk memperoleh hasil yang
lebih luas.
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